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Pajak memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pembangunan nasional. Hal ini dikarenakan
dengan semakin meningkatnya pembangunan dari tahun ke tahun, dan untuk itu Pemerintah membutuhkan
danayang semakin meningkat pula. Sedangkan di sisi lain, andalan sumber penerimaan negara yang berasal
dari sektor minyak dan gas alam tidak dapat lagi memasok dana yang optimal ke kas negara. Y ayasan
merupakan subyek pajak penghasilan, yaitu subyek pajak badan berdasarkan pasal 1 angka (2) Undang-
Undang Nomor 16 tahun 2000 tentang K etentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan. Y ayasan merupakan
subyek Pajak Penghasilan sgjak saat didirikan secara sah di hadapan notaris, dan oleh karenaitu sejak saat
pendirian yayasan sebagai badan hukum, yayasan harus mempunyai Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP).
Dewasaini, terjadi pergeseran fungsi yayasan, yang pada awalnya memiliki fungs sosial bergeser ke fungsi
komersial, dimana kegiatan pelayanan masyarakat berubah menjadi kegiatan yang berbasis |aba. Dengan
diberlakukannya UU Y ayasan terdapat pengaturan baru yaitu yayasan diperkenankan melakukan kegiatan
usaha dengan cara mendirikan badan usaha atau ikut serta dalam suatu badan usaha untuk menunjang
pembiayaan dalam kegiatan sehari-hari yayasan. Kegiatan usaha yang dilakukan yayasan ini harus sesuai
dengan maksud dan tujuan yayasan. Dalam mendirikan badan usaha, terdapat pembatasan bagi yayasan
yaitu penyertaan yang dilakukan yayasan maksimal 25% (dua puluh lima persen) dari seluruh nilai kekayaan
yayasan. Dengan pengaturan baru ini terdapat permasalahan mengenai kedudukan dan status badan usaha
yang didirikan oleh yayasan dalam Sistem Perpajakan Nasional, perlakuan pajak penghasilan pada yayasan
dan kendala dalam implementasi pengenaan pajak penghasilan pada yayasan. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metode penelitian kepustakaan yang bersifat deskriptif dengan melakukan studi dokumen
pada beberapa perpustakaan. Penulis menggunakan Data Sekunder sebagai bahan penelitian yang terdiri dari
bahan hukum primer, sekunder dan tertier.
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